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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembinaan karakter santri, 

menganalisis peran kepemimpinan karismatik dalam pembinaan tersebut, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya di Ma’had Babul Ulum Abu 

Lueng Ie Al-Aziziyah, Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan teknik reduksi, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembinaan 

karakter santri dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, pengawasan, dan 

bimbingan langsung dari pimpinan Ma’had. Kepemimpinan karismatik berperan besar 

dalam menanamkan nilai-nilai religius, kedisiplinan, tanggung jawab, serta akhlak mulia 

melalui keteladanan dan pendekatan spiritual. Faktor pendukungnya meliputi keteladanan 

pemimpin, budaya religius yang kuat, serta sinergi antara tenaga pendidik dan pengurus 

Ma’had. Adapun faktor penghambatnya antara lain pengaruh media sosial terhadap 

perilaku santri, keterbatasan fasilitas pendukung kegiatan, serta perbedaan latar belakang 

karakter santri yang memerlukan pendekatan pembinaan yang berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan karakter generasi muda dewasa ini menjadi panggilan besar bagi 

dunia pendidikan Indonesia. Perubahan sosial yang kian cepat, globalisasi nilai, dan 

tantangan moralitas menuntut dunia pendidikan untuk tidak hanya fokus pada 

pencapaian akademik, melainkan juga pada penguatan karakter peserta didik. Dalam 

konteks ini, Ma’had sebagai institusi pendidikan Islam tertua di Nusantara 

menduduki posisi strategis. Ma’had tidak hanya mentransmisikan ilmu agama, tetapi 

juga membentuk kepribadian dan karakter moral santri secara integral. 

Salah satu Ma’had yang menampilkan keunikan dalam dinamika pembinaan 

karakter adalah Ma'had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah, yang selanjutnya 

disingkat Abu Lueng Ie. Ma’had ini memperlihatkan model pembinaan karakter 

santri yang tidak sekadar berbasis pada kurikulum formal, tetapi ditopang oleh 

teladan hidup pemimpinnya. Keberhasilan Abu Lueng Ie dalam mencetak santri 

berkarakter unggul dan berbudi luhur mencerminkan adanya pendekatan pendidikan 

yang khas dan efektif. 

Dalam ekosistem pendidikan Ma’had, posisi seorang pemimpin tidak semata 

sebagai pengelola administrasi atau pengampu akademik, melainkan sebagai sosok 

panutan yang menjadi rujukan nilai dan moralitas. Di sinilah muncul fenomena 

kepemimpinan karismatik, yakni model kepemimpinan yang mengandalkan kekuatan 
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pribadi, keteladanan, visi transenden, dan daya inspirasi untuk memengaruhi dan 

membentuk karakter pengikutnya. Karisma seorang pemimpin Ma’had sering kali 

menjadi elemen kunci yang menentukan arah, kultur, dan keberhasilan pembinaan 

karakter santri dalam jangka panjang. 

Berbagai penelitian terdahulu telah banyak mengulas keterkaitan antara 

kepemimpinan dan pembinaan karakter di lembaga pendidikan Islam. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional secara signifikan 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa di sekolah berbasis Islam di 

Aceh.1 Sementara itu, studi lain memperlihatkan bahwa kepemimpinan visioner 

pengasuh Ma’had memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan program 

pembinaan karakter santri.2 Adapun Maulana menggaris bawahi pentingnya integrasi 

antara pendekatan spiritual dan prinsip manajemen modern dalam praktik 

kepemimpinan Ma’had untuk menciptakan pembinaan karakter yang lebih efektif. 3 

Kendati kajian tentang kepemimpinan di Ma’had telah berkembang, aspek 

karismatik dalam kepemimpinan Ma’had relatif belum banyak ditelaah secara 

khusus.4 Kebanyakan penelitian lebih memfokuskan diri pada dimensi manajerial dan 

transformasional, sementara karakteristik karismatik yang justru menjadi roh dari 

 
1 Zubaedi. (2021). Desain pendidikan karakter: Konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga 

pendidikan. Kencana. hl.102 
2 Nurdin, A. (2020). Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap pembentukan 

karakter siswa di sekolah Islam terpadu Aceh. Jurnal Ilmiah Didaktika, 21(1), 42-60. 
3 Abdullah, R. (2021). Peran  dalam pembentukan karakter santri: Studi kasus di pesantren 

tradisional Jawa Timur. Jurnal Pendidikan Islam, 15(2), 218-235. 
4 Maulana, H. (2023). Integrasi pendekatan spiritual dan manajemen modern dalam 

kepemimpinan pesantren untuk pembinaan karakter santri. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 8(2), 

201-218. 
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banyak kepemimpinan Ma’had tradisional masih terpinggirkan. Kesenjangan inilah 

yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini. 5 

Penelitian ini mengusung kebaruan dengan mengidentifikasi dan menganalisis 

secara mendalam elemen-elemen kepemimpinan karismatik yang dipraktikkan di 

Ma'had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah, serta menelaah bagaimana elemen-

elemen tersebut berpengaruh dalam proses pembinaan karakter santri. Penelitian ini 

juga akan mengeksplorasi strategi konkret yang digunakan pemimpin karismatik 

Ma’had dalam menanamkan nilai karakter kepada santri, terutama di tengah derasnya 

tantangan modernitas dan kemajuan teknologi informasi. 

Keterkaitan pentingnya penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa sisi. Pertama, 

dari aspek teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya diskursus tentang 

kepemimpinan karismatik di lingkungan pendidikan Ma’had Indonesia. Kedua, dari 

aspek praktis, penelitian ini menawarkan model konkret pembinaan karakter berbasis 

kepemimpinan karismatik yang dapat direplikasi atau diadaptasi oleh lembaga 

pendidikan Islam lainnya. Ketiga, dari sisi evaluatif, hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi Ma'had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah untuk memperkuat dan 

mengembangkan sistem pembinaan karakter yang telah ada.6 

Lebih jauh lagi, dalam konteks sosial-kultural Aceh yang menegakkan syariat 

Islam sebagai fondasi kehidupan masyarakat, Ma’had berperan vital dalam menjaga 

kemurnian identitas keislaman sekaligus memperkokoh karakter generasi muda. 

 
5 Hamzah, S. (2022). Kepemimpinan visioner dan pembinaan karakter santri di era digital: Studi 

di pesantren modern Al-Hikmah Jawa Timur. Jurnal Pendidikan Pesantren, 10(1), 112-130. 
6 Ismail, F. (2020). Paradigma pendidikan Islam. PT Remaja Rosdakarya. 
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Kepemimpinan karismatik yang kuat di lingkungan Ma’had tidak hanya berkontribusi 

terhadap pembinaan santri, tetapi juga berimplikasi pada penguatan moralitas kolektif 

masyarakat Aceh di tengah pusaran globalisasi dan perubahan zaman. 

Dengan mempertimbangkan kebutuhan ilmiah, sosial, dan kultural tersebut, 

penelitian mengenai peran kepemimpinan karismatik dalam pembinaan karakter 

santri di Ma'had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah menjadi sangat strategis, 

relevan, dan bermakna, baik untuk pengembangan teori kepemimpinan Islam, praktik 

pendidikan karakter, maupun penguatan jati diri bangsa di masa depan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pembinaan karakter santri di Ma'had Babul Ulum Abu 

Lueng Ie Al-Aziziyah? 

2. Bagaimana kemampuan kepemimpinan karismatik dalam pembinaan di Ma'had 

Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kepemimpinan 

karismatik terhadap pembinaan karakter santri di Ma'had Babul Ulum Abu 

Lueng Ie Al-Aziziyah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Mendeskripsikan dan menganalisis proses pembinaan karakter santri di Ma'had 

Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis kemampuan kepemimpinan karismatik 

dalam pembinaan di Ma'had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah. 

3. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi kepemimpinan karismatik terhadap pembinaan karakter santri di 

Ma'had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan konsep dan teori kepemimpinan 

karismatik dalam konteks pendidikan Ma’had. 

b. Memperkaya kajian tentang pembinaan karakter dalam perspektif 

pendidikan Islam. 

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

kepemimpinan Ma’had dan pembinaan karakter santri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Ma’had: 

1) Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan dalam implementasi 

kepemimpinan untuk meningkatkan kualitas pembinaan karakter santri. 
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2) Memberikan masukan untuk penyusunan program pembinaan karakter 

yang lebih efektif. 

b. Bagi Pemimpin Ma’had: 

1) Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya aspek karismatik dalam 

kepemimpinan Ma’had. 

2) Memberikan wawasan tentang strategi efektif dalam membina karakter 

santri. 

c. Bagi Pengelola Pendidikan: 

a. Menyediakan model alternatif dalam pengembangan kepemimpinan di 

lembaga pendidikan Islam. 

b. Menjadi referensi dalam penyusunan kebijakan pendidikan karakter. 

d. Bagi Masyarakat: 

1) Meningkatkan pemahaman tentang peran Ma’had dalam pembinaan 

karakter generasi muda. 

2) Memberikan informasi tentang kontribusi kepemimpinan karismatik 

dalam pendidikan Islam. 

E. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini antara 

lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin berjudul "Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Pembentukan Karakter Siswa di 

Sekolah Islam Terpadu Aceh". Penelitian ini menggunakan pendekatan 
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kuantitatif dengan metode survei. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

korelasi positif antara gaya kepemimpinan transformasional dengan 

keberhasilan pembentukan karakter siswa. Perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada fokus kepemimpinan, di mana penelitian ini akan 

mengkaji aspek karismatik kepemimpinan, bukan transformasional, serta 

menggunakan pendekatan kualitatif.7 

2. Abdullah dalam penelitiannya yang berjudul "Peran  dalam Pembentukan 

Karakter Santri: Studi Kasus di Ma’had Tradisional Jawa Timur" menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa keteladanan  menjadi faktor utama dalam internalisasi nilai-

nilai karakter pada santri. Penelitian yang akan dilakukan memiliki kesamaan 

dalam mengkaji peran pemimpin Ma’had, namun berbeda dalam konteks 

geografis dan kulturalnya, serta lebih spesifik pada dimensi karismatik 

kepemimpinan.8 

3. Penelitian Hamzah berjudul "Kepemimpinan Visioner dan Pembinaan Karakter 

Santri di Era Digital: Studi di Ma’had Modern Al-Hikmah Jawa Timur" 

menggunakan metode fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa visi 

pemimpin yang jelas dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembinaan karakter. Penelitian ini 

 
7 Nurdin, A. (2020). Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap pembentukan 

karakter siswa di sekolah Islam terpadu Aceh. Jurnal Ilmiah Didaktika, 21(1), 42-60. 
8 Abdullah, R. (2021). Peran  dalam pembentukan karakter santri: Studi kasus di pesantren 

tradisional Jawa Timur. Jurnal Pendidikan Islam, 15(2), 218-235. 
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memiliki kesamaan dalam mengkaji hubungan kepemimpinan dan karakter 

santri, namun berbeda dalam fokus dimensi kepemimpinan yang dikaji.9 

4. Maulana dalam penelitiannya "Integrasi Pendekatan Spiritual dan Manajemen 

Modern dalam Kepemimpinan Ma’had untuk Pembinaan Karakter Santri" 

menggunakan metode campuran (mixed method). Penelitian tersebut 

menemukan bahwa kombinasi pendekatan spiritual dan manajemen modern 

menghasilkan model pembinaan karakter yang komprehensif. Penelitian yang 

akan dilakukan memiliki perbedaan dalam hal fokus pada dimensi karismatik 

dari kepemimpinan dan konteks Ma’had yang spesifik.10 

5. Penelitian Salwa berjudul "Dinamika Kepemimpinan Ma’had dalam 

Membentuk Karakter Kemandirian Santri: Studi Multi Kasus di Ma’had Aceh" 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi multi kasus. Hasil 

penelitian menunjukkan variasi model kepemimpinan yang diterapkan di 

Ma’had Aceh dan dampaknya terhadap pembentukan karakter kemandirian 

santri. Penelitian yang akan dilakukan memiliki kesamaan konteks geografis, 

namun lebih spesifik pada satu Ma’had dan fokus pada dimensi karismatik 

kepemimpinan.11 

 
9 Hamzah, S. (2022). Kepemimpinan visioner dan pembinaan karakter santri di era digital: Studi 

di pesantren modern Al-Hikmah Jawa Timur. Jurnal Pendidikan Pesantren, 10(1), 112-130. 
10 Maulana, H. (2023). Integrasi pendekatan spiritual dan manajemen modern dalam 

kepemimpinan pesantren untuk pembinaan karakter santri. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 8(2), 

201-218. 
11 Salwa, H. (2022). Dinamika kepemimpinan pesantren dalam membentuk karakter 

kemandirian santri: Studi multi kasus di pesantren Aceh. Jurnal Ilmiah Peuradeun, 10(2), 320-339. 
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Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat 

dipahami bahwa penelitian yang akan dilakukan memiliki kebaruan dan kekhasan 

dalam hal fokus pada dimensi karismatik kepemimpinan dalam konteks Ma’had di 

Aceh, serta analisis mendalam tentang mekanisme pengaruhnya terhadap pembinaan 

karakter santri. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dalam lima bab utama, dengan 

uraian sebagai berikut:  

1. BAB I: Pendahuluan BAB ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

skripsi.  

2. BAB II: Tinjauan Pustaka Berisi kajian teori yang relevan dengan topik 

penelitian, termasuk teori-teori tentang kepemimpinan karismatik, pembinaan 

karakter, dan tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang sejenis.  

3. BAB III: Metodologi Penelitian Membahas pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

serta prosedur penelitian yang digunakan.  

4. BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan BAB ini menyajikan data yang 

diperoleh dari lapangan, analisis terhadap data tersebut, serta pembahasan hasil 

penelitian berdasarkan teori yang telah dikaji.  

5. BAB V: Penutup BAB terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian 

serta saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian.


